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DEFINISI PANDEMI

PANDEMI adalah 
Krisis Kesehatan  

Masyarakat  Yang 
Melintasi  Batas 

Geografis 

Respon Kesehatan 
Masyarakat

Strategi  Preventif,  
Deteksi Dini Dan  
Promotif

Krisis
Cepat, Kuat, Tepat, 
Dinamis

Kesehatan
Jadi Fokus dan 
Landasan

Masyarakat
Subyek +  Obyek ->  
Partisipasi +  Mitra

Lintas Batas

Kerjasama Lokal ->
Nasional -> global 



DASAR HUKUM
SE Menpan RB Nomor 62 Tahun 2020 tentang Penyelamatan Arsip Penanganan 
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dalam Mendukung Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah 

❑ Arsip yang bernilai guna kesejarahan diserahkan kepada Lembaga 

Kearsipan

❑ Apabila fisik arsip belum dapat diserahkan karena memiliki nilai guna 

primer atau hal lain, pencipta arsip melaporkan daftar arsip dan 

mengamankan keberadaan fisik

❑ ANRI melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaporan daftar arsip 

dan melaporkan kepada Menpan RB

❑ Penentuan Pencipta Arsip ditetapkan oleh ANRI dan dilaporkan kepada 

Menpan RB

❑ Penyelamatan arsip penanganan COVID-19 selesai diserahkan paling lama 2 

(dua) tahun setelah pandemi COVID-19 dinyatakan berakhir oleh 

Pemerintah



Kriteria Arsip COVID-19

1. Penetapan dan 
Pelaksanaan 
Kebijakan

2. Pengkoordinasian 
dan Pengendalian

3. Pengawasan
4. Pengerahan 

Sumber Daya

5. Pelaporan 6. Dampak 
Langsung/Tidak 
Langsung

7. Upaya 
Penanggulangan



• BAHAN AKUNTABILITAS 
KINERJA

• ALAT BUKTI HUKUM

• MEMORI KOLEKTIF BANGSA
• IDENTITAS DAN JATI DIRI 

BANGSA

• PEMBELAJARAN BAGI
GENERASI 
MENDATANG

• SUMBER INFOMRASI

• ILMU 
PENGETAHUAN

• HAKI

• PERENCANAAN
• PENGAMBILAN 

KEPUTUSAN

• DUKUNGAN PELAYANAN 
PUBLIK

• MENCEGAH HOAKS

MANFAAT TERTIB ARSIP 
PENYELAMATAN COVID-19

6 1

5

4

2

3

TERTIB 
ARSIP

AP COVID-19

ARSIP  
COVID-19



PERAN KEMENTERIAN KESEHATAN DALAM 
PENANGANAN COVID-19

1. Deteksi, meliputi: meningkatkan tes (minimal 1/1000 penduduk/minggu), 

peningkatan pelacakan, penguatan surveilans genomic, pengawasan pelaku 

perjalanan internasional di pintu masuk, active case finding pada pembelajaran 

Tatap Muka; 

2. Manajemen klinis, meliputi: konversi TT 30-40% dari total kapasitas RS & 

pemenuhan suplai (termasuk oksigen), alkes, & SDM, Mengerahkan tenaga 

cadangan, pengetatan syarat masuk RS, meningkatkan pemantauan isolasi 

mandiri dengan pemanfaatan telemedicine, dan pemanfaatan isolasi terpusat; 

3. Vaksinasi melalui percepatan vaksinasi pada kelompok rentan, termasuk lansia & 

orang dengan komorbid, pengadaan sentra vaksinasi serta menjadikan syarat 

kartu vaksinasi bagi pelaku perjalanan.

4. Komunikasi Risiko dan Pemberdayaan Masyarakat, adanya pertukaran 

informasi, secara real time/tidak ditunda-tunda, dan melibatkan publik/pihak 

terkait yang berisiko/berpotensi terdampak sehingga masyarakat mendapatkan 

informasi tepat yang tepat, sehingga dapat membuat yang keputusan tepat dan 

melakukan tindakan/perilaku tepat dalam mengurangi dampak dari risiko yang 

akan diterimanya berdasarkan data dan fakta yang ada



Instrumen Pengelolaan Arsip Dinamis 
(IPAD)

KEMENTERIAN KESEHATAN

IPAD

1. Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor 14 tahun 2017 tentang Tata 
Naskah Dinas 

Peraturan Menteri 
Kesehatan Nomor 21 Tahun 

2018 tentang Tata Kearsipan 
Dinamis

2. Keputusan Menteri Kesehatan 
Nomor 
HK.01.07/MENKES/2015/2022 
tentang Kode Klasifikasi Arsip & 
Kode Unit Pengolah

3. Keputusan Menteri Kesehatan 
Nomor 
HK.01.07/MENKES/175/2018 
tentang Jadwal Retensi Arsip 
(JRA)

4. Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor 77 Tahun 2016 tentang 
Sistem Klasifikasi Keamanan 
dan Akses Arsip Dinamis 
(SKKAD)



KEBIJAKAN PENYELAMATAN 
ARSIP COVID-19 

DI KEMENTERIAN KESEHATAN

❖ Keputusan Sekretaris Jenderal Nomor HK.02.02/2368/2020 
tanggal 15 Juli 2020 tentang Tim Penyelamatan Arsip 
Penanganan COVID-19 di Lingkungan Kementerian Kesehatan



Tahapan Penyelamatan Arsip Penanganan COVID-19
1. Persiapan

DAFTAR ARSIP COVID-19
a) Surat Kepala Biro Umum kepada Ses 

Unit Utama untuk menyampaikan 
Daftar Arsip COVID-19 DIBUAT SETIAP 
TAHUN

b) Sosialisasi Penyelamatan Arsip COVID 
-19 kepada Unit Organisasi dan Unit 
Kerja di Lingkungan Sekretariat 
Jenderal



a) Pendataan dilakukan berdasarkan daftar arsip yang 
diberikan dengan mengacu pada JRA Kementerian 
Kesehatan

2) Fungsional Arsiparis Biro Umum 
mendampingi Unit Kerja melakukan 
pengumpulan data dan identifikasi arsip 
penanganan COVID-19

Tahapan Penyelamatan Arsip Penanganan COVID-19
2. Pengumpulan Data dan Identifikasi 



✔ Kementerian Kesehatan bersama 

ANRI melakukan VERIFIKASI arsip 

penanganan COVID-19 dan Unit 

Kerja yang menyerahkan arsip 

COVID-19

✔ Pedampingan dari ANRI dalam 
Verifikasi arsip penanganan COVID-19 
mempercepat proses penyerahan

Tahapan Penyelamatan Arsip Penanganan COVID-19
4. Verifikasi



Tahapan Penyelamatan Arsip Penanganan COVID-19
5. Penyerahan Arsip

2020 2021 2022 

806 

Foto Digital

19 Arsip 

Konvensional

19 Arsip 

Konvensional

599 

Foto Digital

72 Video 

Digital

243 Arsip 

Konvensional

102
Foto Digital

52 Video 

Digital



Daftar arsip yang diserahkan

Arsip yang lolos verifikasi berasal dari:

❑ Ditjen P2P 
❑ Biro Komunikasi dan Pelayanan 

Masyarakat

2020 



Daftar arsip yang diserahkan

Arsip yang lolos verifikasi berasal dari:

❑ Ditjen P2P 
❑ Biro Komunikasi dan Pelayanan 

Masyarakat

2021 



Daftar arsip yang diserahkan

2022 
Arsip yang lolos verifikasi berasal dari:

❑ Ditjen P2P
❑ Ditjen Farmalkes
❑ BKPK
❑ RSPI
❑ Biro Komunikasi dan Pelayanan Masyarakat



Guide Arsip Penanganan Pandemi COVID-19

Kementerian Kesehatan Ikut menyumbang arsip terkait 
penyusunan guide arsip penanganan pandemic 
COVID-19 (2018) 2020 – 2022

Kertas : 296 Nomor (berkas) / 7 Boks 
Foto (JPEG) : 282 folder/file berisi 5644 foto digital
Video (.Mp4) : 171 Nomor 



Dokumentasi penanganan 
pencegahan COVID-19

Menkes Terawan, Menko PMK Muhajir Effendi, Kepala BNPB Doni 
Monardo, dan perwakilan WHO menjemput WNI sehat yang telah 
selesai menjalani masa observasi di Natuna menuju ke Jakarta, 15 
Februari 2020



Dokumentasi penanganan 
pencegahan COVID-19

Pemulangan Pasien Sembuh Covid-19 di RSPI Sulianti Saroso oleh 
Menkes Terawan, 16 Maret 2020



PAID MEDIA

Sosialisasi Pedoman Komunikasi Risiko Biro Komunikasi dan Pelayanan Publik

EARNED MEDIA

SHARED MEDIA OWNED MEDIA



Media Monitoring

Survei Persepsi Publik Suara Netizen

Pengaduan Masyarakat

Sosialisasi Komunikasi Risiko Biro Komunikasi dan Pelayanan Publik



Terima 
kasih



IMPLEMENTASI SPBE BIDANG 
KEARSIPAN 

APLIKASI SRIKANDI 
MANANDANG 

DI SUMBA TIMUR
IYENMIONAE CHIRSTINE ROHY,S.ST.Pi

ARSIPARIS AHLI MUDA



PENDAHULUAN
● Visi  Misi Bupati dan Wakil Bupati  periode 2021-2026 adalah SUMBA TIMUR SEJAHTERA, 

HARMONI DAN TERTIB DALAM BINGKAI NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA. 
● Oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Sumba Timur, mengintegrasikan visi TERTIB 

dalam Tertib Arsip. Tertib dalam Penataan secara Konvensional (dalam proses 
pembinaan terhadap Perangkat Daerah) dan secara Elektronik (menggunakan Aplikasi 
SRIKANDI).

● Sejalan dengan dikeluarkan Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI)  
NO. 4 Tahun 2021, Tentang Pedoman Penerapan SRIKANDI , Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Sumba Timur , dalam waktu 5 bulan  (Oktober Tahun 2021 s/d Februari 2022), 
menyelesaikan 4 instrumen sebagai syarat yang ditetapkan oleh ANRI untuk 
mendapatkan akun live SRIKANDI.

● Launching Aplikasi SRIKANDI  tanggal 1 Agustus 2022,  Sumba Timur beri nama SRIKANDI 
MANANDANG.



PERMASALAHAN UMUM

1. Minimnya SDM Kearsipan.

2. Sarana dan Prasarana.

3. Jaringan internet

4. Kebijakan Anggaran terhadap Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan sangat sangat kecil.



Kebijakan Pemerintah Daerah terhadap Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kab Sumba Timur terhadap implementasi 
SRIKANDI MANANDANG  :

1. Dukungan Regulasi 
a. Peraturan Bupati Sumba Timur, No. 34 Tahun 2022, tentang SRIKANDI MANANDANG.

b. MoU Provinsi NTT dengan Bupati Sumba Timur tentang Percepatan Implementasi 

penggunaan srikandi dan Pengawasan.

2. Dukungan  Anggaran :
a. Perubahan Anggaran Tahun 2022 (Semula Pagu Induk Rp.30.000.000,- menjadi  

Rp.180.000.000 , Penambahan Rp. 150.000.000) yang meliputi kegiatan :

i. Pengembangan SDM Kearsipan ,dengan melakukan Bimtek Aparatur Srikandi di 

ANRI

ii. Bimtek 32 Admin OPD , 22 Kecamatan, 16 Kelurahan, 24 Puskesmas, 278 admin 

Sekolah Dasar, 77 admin SMP, Total : 449 admin.



Kebijakan Pemerintah Daerah terhadap Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kab Sumba Timur terhadap implementasi 
SRIKANDI MANANDANG  :

b. Tahun 2023 sebesar (Rp. 53.000.000 ), diperuntukan untuk kegiatan :

i. BIMTEK   terhadap 140 admin Desa, 16 admin Kelurahan ,46 admin TK dan 22 

admin BP3K, Total : 224 admin.

ii. Pembinaan dan pendampingan implementasi SRIKANDI MANANDANG pada setiap 

unit kerja yang telah di BIMTEK.

iii. Jumlah User/Pengguna Aplikasi Srikandi Manandang di Kab.Sumba Timur 

sebanyak 6.369 orang.

c. Beberapa Admin Kecamatan, Kelurahan/Desa, dan sekolah yang belum menggunakan 

Aplikasi Srikandi manandang, dan karena terkendala jarak yang jauh, maka Pemerintah 

Daerah Kab.Sumba Timur bekerja sama dengan USAID memfasilitasi pelaksanaan Bimtek 

Penerapan Aplikasi SRIKANDI.



Manfaat Penggunaan SRIKANDI MANANDANG  :

1. Penggunaan Arsip yang awalnya dilakukan secara luring (offline) menjadi secara daring (online), 

2. Pengiriman surat yang awalnya dilakukan secara manual menjadi secara elektronik. 

3. Efisien waktu dan tempat dalam proses surat menyurat yang dapat meningkatkan kinerja dan 

produktivitas aparatur. Apalagi Kab.Sumba Timur, merupakan daerah pegunungan dan lembah 

dengan jarak dari beberapa kecamatan ke ibu kota kabupaten kurang lebih 100an km.

4. Memudahkan komunikasi dan koordinasi antar instansi dan pemerintah. 

5. Kinerja aparatur meningkat dan lebih optimal dalam mencapai target organisasi serta 

mendukung upaya penghematan ATK (Kertas, Tinta) mencapai 40 %. 

6. Tahun 2022, Total dana ATK Kab. Sumba Timur; 1.450.000.000,-  Tahun 2023 menjadi Rp. 

870.000.000. Untuk tingkat OPD Kecamatan , Puskesmas, Bp3k, Sekolah (SMP,SD,TK) 

pengurangan sdh sangat signifikan, tetapi pada Desa Desa dan Kelurahan , belum terlalu 

Nampak, baru mencapai 10% dikarenakan, kebanyakan tujuan akhir surat pada desa dan 

kelurahan, mereka harus print utk di distribusikan ke RT/RW dan Masyarakat.



Manfaat Penggunaan SRIKANDI MANANDANG  :

7. Dapat terekam dengan baik semua peristiwa  sehingga, nantinya akan menjadi akuntabilitas.

8. Pendekatan pelayanan ke masyarakat.

a. Terbangun system pelayanan Terpadu dalam hal pelayanan Rekomendasi Jamkesda 

kepada masyarakat. Masyarakat cukup menunggu di Kecamatan, tidak harus 

menghabiskan biaya dating dari kecamatan hanya untuk mendapatkan JAMKESDA. 

Masyarakat mengajukan permohonan dr kecamatan,  kecamatan teruskan via srikandi ke 

Dinsos, Dinsos Keluarkan SKTM ke Dinas Kesehatan, Dinas Kesehatan ke BPJS , dan BPJS 

konfirmasi ke Dinsos, DINSOS kirim rekomendasi ke Kecamatan untuk masyarakat yang 

mengajukan permohonan.

b. Pelayanan perubahan administrasi Kependudukan (Perubahan KTP, Perubahan KK, Akta 

Kematian dll, kecuali perekaman KTP), masyarakat ( dari desa yang jauh)  tdk harus  ke  

melakukan perubahan ke dispenduk, tetapi cukup hanya mendatangi kantor desa 

/kelurahan, disertai kelengkapan administrasi sebagai persyaratan, dan dikirim melalui 

SRIKANDI dengan Tujuan surat ke KepalaDinas DUKCAPIL..

c.



Kelemahan

Jaringan Internet, melalui kesempatan ini , dapat saya sampaikan, melalui 

ARSIP NASIONAL, dapat menyampaikan persoalan jaringan internet di sumba 

Timur. Jika surat yang segera dikirim dalam waktu cepat tetapi jika signal 

lambat, menjadi hambatan dalam bekerja cepat.



Saran

1. Secara berkesinambungan dapat memfasilitasi SDM kearsipan melalui 

Bimtek bimtek bersifat Daring maupun luring.

2. ANRI dapat mengkomunikasi dengan KOMINFO RI dalam hal penambahan 

jaringan internet di Sumba Timur.

3. Mohon Arahan dan Petunjuk dari Arsip Nasional dalam rangka 

Implementasi Aplikasi SRIKANDI di Kabupaten Sumba Timur yang lebih 

baik.



Penutup

1. Minimnya ketersediaan Dana dalam lingkup Perangkat Daerah Bukanlah 

menjadi Penghalang pelaksanaan Tugas, tetapi semangat dan motivasi diri 

dalam pelaksanaan tugas menjadi kunci awal keberhasilan suatu tugas. 

2. Lakukan Apa yang menjadi bagian kita dengan Tulus, Tuhan akan lakukan 

BagianNYA.

3. Demikian Materi Best Practice  ini, dengan  harapan dapat menjadi  

motivasi bagi kabupaten lain dalam mengimplementasi Aplikasi SRIKANDI 

pada lingkup kerja masing masing.



PENYELAMATAN MEMORI KOLEKTIF BANGSA
KHAZANAH ARSIP PT. GARAM 1924-1961

DAN
KHAZANAH ARSIP PUSAT PENELITIAN PERKEBUNAN GULA 

INDONESIA (P3GI)  TAHUN 1893 - 1982

OLEH
Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jatim

Ir. TIAT S. SUWARDI, MSi.

Disampaikan dalam
RAPAT KOORDINASI NASIONAL KEARSIPAN KE-52

BANYUWANGI, 22-23 MEI 2023



Memori Kolektif Bangsa yang 
selanjutnya disingkat MKB adalah arsip 
dari sejarah perjalanan bangsa yang 
merupakan aset nasional yang 
menggambarkan identitas dan jati diri bangsa 
Indonesia yang merupakan program dari 
Arsip Nasioanl RI untuk menyelamatkan dan 
melestarikan arsip dari kemusnahan atau 
hilang akibat alamiah ataupun karena ulah 
manusia, membangun basis data bagi arsip 
yang memiliki nilai bagi bangsa, dan 
mendorong upaya peningkatan akses 
universal terhadap arsip

MEMORI KOLEKTIF BANGSA (MKB)



TUJUAN MEMORI KOLEKTIF BANGSA



AKTIVITAS DISPERSIP PROV JATIM 
PROSES MENUJU MEMORI KOLEKTIF BANGSA

1. Identifikasi dan seleksi 
arsip yg akan diusulkan, 

oktober 2022 – januari 2023

2. Rekapitulasi informasi 
hasil identifikasi

Februari 2023

3. Registrasi/ 
pengusulan MKB

Maret 2023

4. Presentasi memori 
kolektif 

April 2023

5. Verifikasi arsip
Mei 2023



DASAR HUKUM



MAKSUD

SASARAN

TUJUAN

OUTCOME

Menjadikan koleksi arsip statis    
PT. Garam dan P3GI sebagai 
informasi unggulan  Jawa Timur 
yang perlu dilestarikan 
keberadaannya untuk kepentingan 
bangsa dan negara sebagai 
Memori Kolektif Bangsa. 

Peneguhan bahwa informasi 
peran PT. Garam dan P3GI 
dalam berkontribusi terhadap 
perkembangan perekonomian 
dan perjuangan bangsa 
Indonesia.   

Terdiseminasikannya 
informasi arsip pegaraman 
dan penelitian perkebunan 

gula sebagai sumber 
informasi yang bernilai bagi 
generasi yang akan datang.   

Tingginya pemanfaatan 
informasi arsip PT. Garam dan 
P3GI dalam kancah nasional 

maupun internasional.   

MAKSUD, TUJUAN, SASARAN, OUTCOME PENGAJUAN 
KHASANAH ARSIP PT GARAM dan P3GI KE MKB



SELAYANG PANDANG PERJALANAN KELEMBAGAAN PT. GARAM
Jawatan Regie Garam Dan 

Candu/Senbai Kyoku (Masa Jepang)
(31 Oktober 1945 Dikuasai Ri)  

Perusahaan Garam Dan Soda 
Negara (PGSN)

(Berdasarkan UU 14 Tahun 1952)

Jawatan Regie Garam 
Dan Candu

(Masa Kolonial)

PN. Soda dan PN. Garam
(Berdasarkan PP 138 Tahun 1961) 

1921 1937 1945 1949 1952 1961

Jawatan Regie Garam
(Masa Kolonial)   

Jawatan Regie 
Garam 

1705

Pactstelsel
(VOC )

1981199119982021

PT. GARAM 
(PERSERO)

(Di Bawah Departemen 
Perindustrian 

Berdasarkan PP 12 
tahun 1991)

PT. GARAM 
(Di bawah Kementerian 

BUMN)

PT. GARAM
(Menjadi Holding BUMN Pangan 

Berdasarkan PP 118 / 2021)

PERUM GARAM 
(Berdasarkan PP 46 

Tahun 1981)



SELAYANG PANDANG PERJALANAN        KELEMBAGAAN 
P3GI

Dibentuk Lembaga Riset 
Perkebunan Gula Indonesia 

(LRPI)

1942 1945 1947 1987 2002

POJ dikuasai oleh 
Pemerintah Jepang

1887

didirikan pada tanggal 9 
Juli 1887 dengan nama 
"Het Proefstation Oost 

Java".

Komite Nasional 
Indonesia Mengambilalih 

POJ dari Jepang

Pemerintah Indonesia 
mengganti nama POJ 

menjadi Balai Penyelidikan 
Perusahaan Perusahaan 

Gula (BP3G)

BP3G dirubah nama menjadi 
Pusat Penelitian 

Perkebunan Gula Indonesia

2009

Didirikan PT Riset 
Perkebunan Nusantara (PT 
RPN) transformasi dari LRPI



2. MASA KOLONIAL BELANDA
• Di abad ke-18, (dalam Plakaatboek XV) disebutkan pengusaha garam, orang Tionghoa, membangun 

zoutnegoryen (negeri garam) dan memonopoli pembuatan dan perdagangan garam. 
• Tahun 1813, RAFFLES menyelenggarakan monopoli garam di seluruh daerah kekuasaannya, baik 

produksi maupun distribusi. Namun karena kaum buruh garam, terutama di pantai utara Jawa seperti di 
Banten, Karawang, Cirebon dan Semarang berhasil mensiasati peraturan monopoli itu, maka oleh 
Pemerintah Kolonial pada tahun 1870 pengusahaan garam dibatasi hanya di Pulau Madura.

• Pada awalnya pemerintah kolonial Belanda hanya membeli garam dari pembuat-pembuatnya dengan 
harga tetap, lalu pada tahun 1918 pemerintah kolonial membuka perusahaan hingga pada tahun 1936 
mengambil alih seluruh produksinya

3. PASKA KEMERDEKAAN
 

1. PRA KOLONIAL
Usaha garam oleh Penguasa 
Pegaraman di PantaI Utara Jawa dan 
Sumenep diambil alih VOC (Kantor 
Perdagangan Belanda). Pengambalihan 
tersebut awal kejatuhan usaha garam 
oleh pengusaha 

Industri garam di Madura, masa perjuangan 
kemerdekaan Indonesia memiliki sumbangsih yang 

informasinya terekam dalam arsip yang tercipta 
sejak masa pendudukan Jepang, Peroesahaan 
Garam (1942-1945) sampai masa Perusahaan 

Garam dan Soda Negara (1952-1961). 

HISTORISITAS ARSIP PT. GARAM                                
DALAM PENGUSULAN MKB



NILAI INFORMASI ARSIP PT. GARAM BAGI BANGSA

Nilai Signifikansi 
Bagi Bangsa

NILAI KESEJARAHAN: 
1. PT. Garam memiliki peran dalam perjuangan bangsa 

Indonesia, mulai masa Kolonial sampai pendudukan 
Jepang.

2. PT. Garam membantu menyokong perang suci masa 
pendudukan Jepang atas nama perjuangan bangsa 
dari hasil penjualan garam.

3. Pada masa pertempuran Surabaya, guna mendukung 
perjuangan kemerdekaan, PT. Garam menghentikan 
pengiriman garam ke pergudangan Pusat di Tanjung 
Perak dan diperuntukkan hanya bagi rakyat Indonesia.

4. Distribusi perdagangan garam hingga menembus 
ekspor ke luar negri, memberi kontribusi bagi kekuatan 
ekonomi negara dan masyarakat sekitar PT. Garam. 



NILAI SOSIAL, KOMUNITAS/SPIRITUAL DARI ARSIP PT. GARAM

1. PT. Garam juga ikut serta dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat Madura di bidang kesehatan 
dengan dibangunnya Rumah Sakit PN. Garam.

2. Pelibatan komunitas petani Garam di Indonesia dalam 
sektor industri garam melalui lahan dan tenaga yang 
dimilikinya sejak masa Kolonial hingga masa 
kemerdekaan. 

3. keterlibatan dan kontribusi komunitas petani dalam 
proses produksi komoditas komersial untuk pasar global 
dan nasional, serta perkembangan perekonomian 
nasional. 



NILAI KEUNIKAN DAN KELANGKAAN PT. GARAM

 
Arsip terkait pemanfaatan sumber daya air laut sebagai sumber utama 
pembuatan garam dan kompleksitas produksinya  menjadi bukti keunikan 
dan kelangkaan perekaman produksi dan distribusinya. 
1. Seandainya garam hanya diproduksi oleh rakyat (garam rakyat) tanpa  

keterlibatan pemerintah, maka catatan tentang garam akan sangat 
terbatas. Dengan penunjukkan PT. Garam dalam produksi garam di 
Indonesia, maka jaringan bisnis menjadi tersebar di berbagai tempat. 
Oleh karena itu, arsip garam menjadi berlimpah keragaman 
informasinya. 

2. Keunikan arsip juga terletak pada pengintegrasian garam dengan 
opium sebagai dua produk yang legal. Hal ini tampak jelas pada 
penamaan institusi Jawatan Regie Garam dan Tjandu (1921-1942) dan 
Jawatan Regie Tjandu dan Garam (1945-1949). 



NILAI INTEGRITAS/KELENGKAPAN ARSIP PT. GARAM

1. Arsip PT. Garam, pada saat diakuisisi, tetap 
dipertahankan sesuai pengaturan awalnya 
(original order) dengan harapan arsip tetap 
memberkas, utuh, dan terkait satu dengan 
lainnya.  

2. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa 
Timur  lebih menekankan pengaturan fisik dan 
informasinya berdasarkan periodesasi 
keberadaan arsip, sehingga masing-masing arsip 
mewakili periodesasinya. Pengaturan 
berdasarkan periodesasi ini menyandarkan pada 
studi struktur organisasi PT. Garam sejak awal 
hingga masa paska kemerdekaan.   



INTEGRITAS:
 Fisik arsip PGI 

lengkap dan 
memberkas dengan 

baik.  

: 

KEUNIKAN DAN 
KELANGKAAN:

 Secara kelembagaan arsip 
P3GI, satu-satunya Lembaga 
penelitian gula di Indonesia
Secara informasi, arsip P3GI 
menunjukkan   keberhasilan 
penelitian varietas tebu dan 

dampak positif
  

KONDISI: 
Fisik arsip tekstual 

sebagian rapuh, 10 % 
sudah dialihmedia dan 

terbuka bagi publik.  

KEUNIKAN, KELANGKAAN, INTEGRITAS, DAN KONDISI ARSIP P3GI

KEAUTENTIKAN: 
Arsip P3GI sepenuhnya 

berasal dari P3GI, tingkat 
perkembangannya asli dan 
dapat diuji autentisitasnya 

secara forensik  .  



MAKNA PENTING ARSIP P3GI

2.
Arsip P3GI sangat penting untuk diingat 

karena keberadaannya merupakan 
memori kolektif yang merekam 

keterlibatan lembaga riset pergulaan 
Indonesia dalam pertukaran gagasan 
dan temuan-temuan ilmiah berkenaan 

dengan berbagai aspek pergulaan 
dalam jejaring global.

1.
Arsip P3GI merupakan bukti 

sejarah dari peran dan kontribusi 
penting lembaga riset di 

Indonesia dalam perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi 
di bidang pergulaan mulai dari 

budidaya hingga manufaktur gula. 
 3. 

Arsip P3GI merupakan memori 
penting yang merekam proses 
perkembangan perekonomian 

Indonesia dan pembentukan identitas 
bangsa. 

 



SIGNIFIKANSI SEJARAH ARSIP P3GI
1. Arsip P3GI menginformasikan sejarah penelitian tebu dan perkebunan 

gula, serta sejarah perkembangan industri gula sejak masa Kolonial 
hingga paska kemerdekaan.

2. Arsip P3GI bermanfaat sebagai sumber penelitian masalah gula dan 
perkembangannya di Indonesia, serta informasi peran P3GI dalam 
menyokong dana perjuangan melalui hasil usaha industri gula.

SIGNIFIKANSI SOSIAL, KOMUNITAS ATAU SPIRITUAL ARSIP P3GI
1. P3GI berhasil menemukan varietas baru tebu unggul POJ 2878 yang disebut 

sebagai tebu ajaib (wonderful cane) dan varietas POJ 3016.
2. Hasil penelitian varietas digunakan oleh perkebunan tebu di dalam maupun 

luar negeri untuk meningkatkan kualitas tebu dan menghasilkan gula yang 
terbaik.

3. Hasil tebu yang berkualitas mendorong kebutuhan tenaga kerja, sehingga 
mampu meningkatkan perekonomian masyarakat.

4. Pada aspek spiritual, saat berhasil panen tebu, saat “musim giling tebu” 
biasanya pengusaha perkebunan membagikan hasil giling tebu kepada 
masyarakat dalam acara “tebu manten”.



PROF.  Dr. 
NAWIYANTO, M.A., Ph. 

D. 

DR. SAMIDI, S.S., 
M.Hum.

GURU BESAR ILMU SEJARAH 
UNIVERSITAS JEMBER

DOSEN ILMU SEJARAH 
UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAYA

PROF. DR. PURNAWAN 
BASUNDORO, SS., M.HUM.KETUA UMUM MASYARAKAT SEJARAWAN INDONESIA 

(MSI) CABANG JAWA TIMUR DAN GURU BESAR  ILMU 
SEJARAH UNIVERSITAS AIRLANGGA SURABAYA

TIM PAKAR MEMORI KOLEKTIF BANGSA  JAWA TIMUR

a. “Saya sangat mendukung Dispersip dalam meregistrasikan arsip P3GI dalam MKB, karena arsip-arsip tersebut 
memiliki siginifikansi dan nilai informasi yang tinggi dalam sejarah perjalanan bangsa ini, terutama yang berkalitan 
dengan sejarah sosial ekonomi “, (Prof. Dr. Nawiyanto, MA.)

b. “Saya meyakini bahwa pengusulan arsip P3GI memiliki makna strategis dalam sejarah perekonomian dan berpotensi 
akan dapat lolos menjadi bagian dari Memori Kolektif Bangsa”, (Prof. Dr. Purnawan Basundoro, M. Hum.)

c. “Arsip P3GI menjadi objek penelitian yang menarik bagi banyak mahasiswa sejarah  dalam penyusun skripsi terkait 
gula. Maka sangat layak untuk diajukan sebagai arsip MKB”, (Dr. Samidi, S.S. M. Hum.)



DUKUNGAN KOMUNITAS DALAM REGISTRASI MKB

1. Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas Negeri 
Surabaya

2. PWAAI Jatim mendukung sepenuhnya pengusulan 
arsip P3GI sebagai  MKB melalui seminar Registrasi 
Arsip sebagai MKB dengan Narasumber Direktur 
Layanan dan pemanfaatan ANRI, Dra. Multi Siswati, 
M.Si.  18 November 2022.

3. FKMSA (Forum Komunitas Sadar Arsip) Jatim

Konfrensi Wilayah AAI Jawa Timur dan Seminar 
Memori Kolektif Bangsa

Batu, 17 – 18 November 2022

Surat-surat dukungan dari Perguruan 
Tinggi di Jawa Timur dan KomunitasBerita pengajuan MKB dari 

Disperpusip Prov. Jatim



 KONSULTASI DENGAN PARA PEMANGKU KEPENTINGAN
DALAM REGISTRASI MKB

Beberapa catatan hasil konsultasi tersebut antara lain: 
a. PT. Garam merespon positif, mengapreasi dan 

mendukung penuh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Jawa Timur mendaftarkan arsip-arsip PT. 
Garam dalam program Memory Kolektif Bangsa; 

b. Pendaftaran arsip PT. Garam diharapkan dapat 
meningkatkan perhatian pemerintah dari peran penting 
dan strategis PT. Garam, sehingga dapat berkiprah 
kembali mengembalikan masa-masa keemasan industri 
garam di Indonesia. 

c. PT. Garam siap membantu memberikan penjelasan 
terkait dengan arsip-arsip yang telah diserahterimakan 
kepada pemerintah provinsi tersebut. 



PIMPINAN P3GI PENGURUS AAI JATIM
Hasil konsultasi dengan P3GI antara lain: 
a. P3GI merespon positif, mengapreasi dan 

mendukung penuh DISPERPUSIP Jawa 
Timur mendaftarkan arsip-arsip P3GI 
dalam program Memory Kolektif Bangsa 
(MKB); 

b. Diharapkan dapat meningkatkan 
perhatian pemerintah atas peran penting 
dan strategis P3GI, sehingga kembali 
mengembalikan masa-masa keemasan 
industri gula di Indonesia. 

c. P3GI siap membantu memberikan 
penjelasan terkait arsip-arsip yang telah 
diserahterimakan kepada Pemerintah 
Provinsi Jawa Timur. 

1. Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum 
Universitas Negeri Surabaya

2. PWAAI Jatim mendukung 
sepenuhnya pengusulan arsip P3GI 
sebagai  MKB melalui seminar 
Registrasi Arsip sebagai MKB dengan 
Narasumber Direktur Layanan dan 
pemanfaatan ANRI, Dra. Multi Siswati, 
M.Si.  18 November 2022.

3. FKMSA (Forum Komunitas Sadar 
Arsip) Jatim

BUKTI – BUKTI DUKUNGAN DARI PEMANGKU KEPENTINGAN

Berita pengajuan MKB dari 
Disperpusip Prov. Jatim



AKTIVITAS MEMINIMALKAN RESIKO KERUSAKAN 
(RESERVASI) ARSIP

Penghilangan 
Asam Kertas

Input Data Dalam 
Jikn Dan Sikn

Pembungkusan, Pengepakan, 
Dan Penataan Arsip

.   

Laminasi Arsip 
Rusak

Penjilidan Kembali Arsip 
Dalam Bentuk Buku

Fumigasi

02 03 04 05 06 0701

Alih Media/Digitalisasi 
Dan Autentikasi Arsip



Karya Ilmiah yang memanfaatkan Arsip            PT. 
Garam

Skripsi/Thesis

1. L. Borneo. 2014. “Sejarah Perkumpulan Menabung Uang Perusahaan Garam Di Madura Pada Masa 
Pendudukan Jepang”, Skripsi, Universitas Sebelas Maret. Diakses dari 
https://digilib.uns.ac.id/dokumen/detail/37578

2. Aulia Adviana Yuninda. 2019. “Kehidupan Sosial Ekonomi Petani Garam di Sumenep Madura tahun 
1960-1985”, Skripsi, Univesitas Airlangga

3. Azizah Rahmawati. 2015. “Pegaraman di Gresik tahun 1936 – 1960”, Skripsi, Universitas Airlangga
4. Diki Febrianto. 2020. “Pabrik Garam Briket dan Dinamika Sosial – Ekonomi Desa Krampon, Madura 

1903-1972”, Skripsi, Universitas Airlangga
5. Nur Aviva Fitriana. 2022. “Produksi dan Distribusi Industri Garam di Madura tahun 1945-1952”, 

Skripsi, Universitas Airlangga.
6. Moch. Wahyu Irwanto. 2017. “Industri Zoutregie di Madura tahun 1900-1942”, Skripsi, Universitas 

Airlangga

Jurnal Ilmiah

1. Imam Syafi’I. 2013. “Persaingan Pengangkutan Garam di Selat Madura tahun 1924 – 1957”, 
Citralekha Jurnal Sejarah 17 (1), 85-104

2. Ratna Cahyaningsih. 2018. “PERKEMBANGAN JAWATAN REGIE TJANDU DAN GARAM HINGGA 
PERUSAHAAN GARAM DAN SODA NEGERI (PGSN) DI MADURA TAHUN 1945-1957”, Jurnal Ilmu 
Sejarah 3(3), 317-330

3. Prasetyo Nugroho dkk. 2020. “Mengkaji Sistem Pemasaran Garam di Madura”, Jurnal Media Trend 
15(1), 111-112

Khasanah arsip-arsip statis PT. Garam merupakan arsip yang cukup banyak diakses oleh para peneliti, termasuk 
mahasiswa yang bermaksud menyelesaikan tugas studi. Beberapa Bibliografi yang terkait dengan studi arsip PT. 
Garam antara lain:

https://digilib.uns.ac.id/dokumen/detail/37578


Karya Ilmiah yang memanfaatkan Arsip P3GI

Beberapa Karya ilmiah yang bersumber dari Arsip – Arsip P3GI antara lain:

Skripsi/T
hesis

1. Baroroh, S.N. 2015. “Peningkatan Sistem Produksi Gula di Pabrik Gula Pesantren-Kediri Tahun 1890-1940”. 
Tesis, Universitas Gadjah Mada.Aulia Adviana Yuninda. 2019. 

2. Dian Pebrianto. 2016. “Pabrik Gula Tjoekir di Jombang tahun 1884-1960”. Skripsi, Universitas Airlangga. 
Diakses dari https://repository.unair.ac.id/14670

3. Faizin, M. 2016. “Dinamika Pabrik Gula Mrican di Kediri Tahun 1938-1945”. Skripsi. Universitas Airlangga. 
4. Nurcahyo, Abraham. 1999. Manajemen Pabrik Gula Di Situbondo Dalam Menghadapi Krisis 1925-1941. 

Tesis. Yogyakarta: Program Pasca Sarjana UGM.
5. Hasyrul, Afif. 2014. “Peran “proefstation oost java” terhadap industri gula nasional tahun 1947-1958”. 

Skripsi, Universitas Sebelas Maret. Diakses dari (https://digilib.uns.ac.id/dokumen/detail/42946
6. Maulidiah, F. 2012. “Perkembangan Kemitraan Petani Tebu dengan PG Krebet Baru Perilaku Ekonomi 

Petani Tebu”, Skripsi, Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Malang.
7. Masruhan, M. 2016. “Kuasa Gula: Perkembangan Industri Gula di Karesidenan Surabaya, 1870 - 1930-an”. 

Skripsi. Universitas Gadjah Mada. 

Jurnal 
Ilmiah

1. Wulan, Dyah Retno. 2020. “Perkebunan Tebu di Madiun Masa Belanda Tahun 1900-1930”. Diakses dari 
https://ejournal.unesa.ac.id/

2. Rimasari, Sakafitri. 2021.“Industrialisasi Gula di Jawa Timur: Pabrik Gula Meritjan Kediri 1883-1929”, 
Historiography: Journal Indonesian History and Education, Vol. 1 No. 1. 

https://repository.unair.ac.id/14670
https://digilib.uns.ac.id/dokumen/detail/42946
https://ejournal.unesa.ac.id/


Libatkan tenaga ahli 
sejarah

Preservasi arsip yang 
potensial rusak baik 

melalui restorasi maupun 
alih media

Kolaborasi dengan 
pemangku kepentingan 
yang dapat mendukung 

usulan

Seleksi informasi yang benar 
– benar bernilai dan 

informasinya berdampak 
pada aspek kebangsaan dan 

internasional

Optimalisasi 
SIKN-JIKN

SIMPULAN STRATEGI REGISTRASI MKB

Siapkan sumber daya yang 
cukup, meskipun kegiatan ini 
tidak masuk dalam IKK, IKU 

dan IKN



Memori kolektif bangsa adalah upaya 
mewujudkan jati diri dan peradaban bangsa

Terima Kasih


